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Abstrak: Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
aktivitas belajar siswa pada  pembelajaran IPS kelas VI.Untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa kelas VISDN 12 Lahai pada pembelajaran IPS dengan 
menggunakan media peta wilayah.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang 
memaparkan hasil penelitian, analisis penelitian, penyajian data dalam bentuk tabel. 
Persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I 54, 54 % dan pada siklus II 78,00% 
mengalami peningkatan sebesar 23,46 %, sedangkan rata-rata hasil belajar siswa 
sebelum tindakan 47,72, pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 61,36, dan pada 
Siklus II rata-rata hasil belajarsiswa 80,90  bila dilihat dari KKM (60) yaitu mengalami 
peningkatan sebesar 19,54. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media peta 
wilayah dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 
kelas VI SDN 12 Lahai. 
Kata kunci: Peta,Hasilbelajar,  IPS 
Abstract:This research aimed to describe increase  activity of the learning of student in 
the class VI  social studies lesson, to describe increase learning outcomes in social 
studies teaching class VI at SDN 12 Lahai.This study used a descriptive method 
describes the results of research, research analysis, presentation of data in tables, 
procedures.The percentage of student learning activities in the first cycle 54. 54% and 
78.00% in the second cycle increased by 23,46%, while the average student learning 
outcomes before action 47.72, in the first cycle average student learning outcomes 
61,36, and in Cycle II, the average student learning outcomes when viewed from KKM 
80.90 (60) which is an increase of 19.54. This suggests that the use of media map of 
the area can increase the activity and learning outcomesof students in the class VI  
social studies lesson SDN 12 Lahai. 
Keyword:Map,Learning Outcomes, IPS 
 
Pendahuluan: 
Pendidikan merupakan sarana penting dalam membentuk generasi bangsa yang 
berkualitas.kemajuan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh generasi mudanya. 
Semakin banyak generasi muda yang berkualitas maka akan semakin maju bangsa 
tersebut. Sekolah merupakan salah satu lembaga yang berperan penting dalam 
pembentukan generasi muda  penerus bangsa.Di sekolah siswa diajarkan berbagai ilmu 
pengetahuan sebagai bekal siswa dalam kehidupannya di masyarakat kelak. Salah satu 
mata pelajaran yang penting dalam pembelajaran di sekolah dasar adalah pelajaran IPS 
(Ilmu Pengetahuan Sosial) .Melalui materi pembelajaran IPS siswa belajar tentang 
interaksi dengan lingkungan sosial, masalah-masalah sosial yang terjadi dalam 
  
 
 
kehidupan bermasyarakat.Selama ini aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS 
masih sangat kurang, khususnya pembelajaran yang berkaitan dengan peta wilayah.hal 
ini di tunjukkan dengan masih rendahnya hasil tes yang diperoleh siswa pada ulangan 
akhir semester. 
Dalam pembelajaran IPS banyak sekali materi yang berhubungan dengan 
konsep wilayah.Selama ini pembelajaran IPS lebih banyak dilakukan dengan metode 
ceramah, guru tidak menggunakan menggunakan media pembelajaran.Walaupun siswa 
dapat mengikuti pembelajaran IPS dengan baik, tetapi siswa kurang aktif dan kurang 
merespon materi yang disampaikan oleh guru.banyak siswa yang tidak memperhatikan 
apa yang sedang disampaikan oleh guru, sibuk bermain sendiri bahkan ada juga siswa 
yang mengantuk pada saat pembelajaran berlangsung. Keadaan ini tentu akan sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Tidak digunakannya 
media pembelajaran IPS ini yang menyebabkan rendahnya aktivitas belajar siswa dan 
hasil belajar siswa. Media merupakan alat bantu dalam pembelajaran. Penggunaan 
media dalam pembelajaran akan sangat bermanfaat bagi keberhasilan pembelajaran. 
Dalam proses pembelajaran IPS kelas VI SDN 12 Lahai guru memilih untuk 
menggunakan media peta wilayah.  
Dengan menggunakan peta wilayah pembelajaran IPS dikelas akan lebih 
menarik. Siswa menjadi lebih aktif terlibat dalam pembelajaran.  Penggunaan media 
peta wilayah juga akan membuat siswa menjadi lebih bersemangat dalam pembelajaran 
IPS . Sebelumnya banyak siswa yang merasa malas dan bosan karena pembelajaran 
hanya dilakukan dengan metode ceramah saja tanpa menggunakan media. 
Dengan media peta wilayah dapat membantu siswa untuk lebih 
mengkongkritkan konsep letak suatu wilayah, tidak hanya berupa konsep-konsep 
abstrak yang di hafal siswa.Dari latar belakang diatas maka penelitian tindakan kelas 
ini berjudul “Penggunaan Media Peta Wilayah Untuk Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Kelas VI SDN 12 Lahai Kecamatan 
Menukung” 
 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah melalui pengunaan media 
peta wilayah aktivitas pembelajaran IPS kelas VI SDN 12 Lahai dapat 
meningkat?Selanjutnya dirumuskan sub-sub masalah sebagai berikut : (1) Apakah 
penggunaan media peta wilayah dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS kelas VI SDN 12 Lahai? (2) Apakah penggunaan media peta 
wilayah dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas 
VI?.Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  penggunaan 
media peta wilayah guna meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam  pembelajaran 
IPS kelas VI SDN 12 Lahai Kecamatan Menukung.Selanjutnya dirumuskan tujuan 
khusus dalam penelitian ini adalah: (1) Untuk mendeskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar siswa pada  pembelajaran IPS kelas VI, (2) Untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dengan menggunakan media 
peta wilayah. 
Sebutan Ilmu Pengetahuan Sosial sebagai mata pelajaran dalam dunia 
pendidikan dasar dan menengah di negara kita, secara historis muncul bersamaan 
dengan diberlakukannya kurikulum SD,SMP, dan SMA tahun 1975. IPS memiliki 
kekhasan dibandingkan dengan mata pelajaran lain sebagai pendidikan disiplin ilmu, 
  
 
 
yakni kajian ilmu yang bersifat terpadu (integrated), interdisipliner, multi dimensional 
bahkan cross – disciplinary ( Numan Somantri, 2001:101). Karakteristik ini terlihat 
dari perkembangan IPS sebagai mata pelajaran di sekolah yang cakupan materinya 
semakin luas.Dinamika cakupan semacam itu dapat dipahami mengingat semakin 
kompleks dan rumitnya permasalahan sosial yang memerlukan kajian secara 
terintegrasi dari berbagai disiplin ilmu sosial, ilmu pengetahuan alam, teknologi, 
humaniora, lingkungan, bahkan sistem kepercayaan. Dengan cara demikian pula 
diharapkan pendidikan terhindar dari sifat ketinggalan zaman, di samping 
keberadaannya yang koheren dengan perkembangan sosial yang terjadi. 
Mengenai studi sosial Banks (Sapriya, 2002:9) memberikan definisi sebagai 
berikut:The social studies is that part of theelementary and high school curriculum 
which has the primary responsibility for helping student to develop the knowledge 
skill, attitudes, and values, needed to participate in the civic life of their local 
communities, the nation, and the world.Sedangkan Djairi dan Ma’mun (1978:2) 
berpendapat bahwa: “IPS atau studi sosial konsep-konsepnya merupakan konsep 
pilihan dari berbagai ilmu lalu dipadukan dan diolah secara didaktis-pedagogis sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. 
Dalam pusat kurikulum ilmu pengetahuan sosial didefinisikan sebagai integrasi dari 
berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya.Ilmu Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 
fenomena sosial yang mewujudkan suatu pendekatan interdisipliner dari aspek dan 
cabang- cabang ilmu-ilmu sosial seperti sosiologi, sejarah, geografi, politik, hukum, 
dan budaya ( pusat kurikulum,2006 : 5 ). 
 
Sejalan dengan pengertian umum tersebut, IPS sebagai mata pelajaran ditingkat 
sekolah dasar pada hakekatnya merupakan suatu integrasi utuh dari disiplin ilmu-ilmu 
sosial dan disiplin ilmu lain yang relevan untuk merealisasikan tujuan pendidikan 
persekolahan. Berdasarkan dengan perspektif diatas, secara umum IPS dapat dimaknai 
sebagai seleksi dari struktur disiplin akademik ilmu-ilmu sosial yang diorganisasikan 
dan disajikan secara ilmiah dan psikologis untuk mewujudkan tujuan pendidikan dalam 
kerangka pencapaian tujuan pendidikan nasional yang berdasarkan pancasila (Numan 
Sumantri,2001:103 ). Pengertian ini mengimplementasikan adanya penyederhanaan, 
adaptasi, seleksi, dan modifikasi dari berbagai disiplin akademis ilmu-ilmu sosial. 
Kaidah-kaidah akademis, pedagogis, dan psikologis tidak bias di tinggalkan dalam 
upaya pengorganisasian dan penyajian upaya tersebut. Dengan cara demikian 
pendidikan IPS tidak kehilangan berbagai fungsi yang di embannya, apalagi jika 
dikaitkan secaralangsung dengan pencapaian tujuan institusional pendidikan dasar dan 
menengah dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dari beberapa 
pengertian tentang pendidikan IPS di atas dapat disimpulkan pendidikan IPS adalah 
suatu disiplin ilmu di sekolah yang bertujuan untuk membentuk siswa menjadi warga 
negara yang peka terhadap kehidupan sosial di masyarakat yang semakin kompleks. 
Sehingga siswa akan mampu menghadapi permasalahan yang dihadapinya dalam 
kehidupan sosialnya pada masa yang akan datang. 
Media Pembelajaran adalah alat perantara atau pembawa pesan yang dapat 
dimanfaatkan untuk membantu siswa dalam menerima materi pembelajaran.Pengertian 
media mengarah pada sesuatu yang mengantar /meneruskan informasi (pesan) antara 
  
 
 
sumber (pemberi pesan) dan penerima pesan.Media adalah segala bentuk dan saluran 
yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi (AECT Task 
Force,1977:162) (dalam Latuheru,1988:11). Robert Heinich dkk (1985:6) 
mengemukakan definisi medium sebagai sesuatu yang membawa informasi antara 
sumber (source) dan penerima (receiver) informasi. Masih dari sudut pandang yang 
sama, Kemp dan Dayton (1985:3), mengemukakan bahwa peran media dalam proses 
komunikasi adalah sebagai alat pengirim (transfer) yang mentransmisikan pesan dari 
pengirim (sander) kepada penerima pesan atau informasi (receiver)Jerold Kemp 
(1986) dalam Pribadi (2004:14) mengemukakan beberapa faktor yang merupakan 
karakteristik dari media, antara lain : (1) Kemampuan dalam menyajikan gambar 
(presentation) (2) Faktor ukuran (size); besar atau kecil (3) Faktor warna (color): hitam 
putih atau berwarna (4) Faktor gerak: diam atau bergerak (5) Faktor  bahasa: tertulis 
atau lisan (6) Faktor  keterkaitan antara gambar dan suara: gambar saja, suara saja, 
atau    gabungan antara gambar dan suara. 
Kata peta tentu sudah sangat familiar di telinga kita.Anda pasti sering melihat 
atau bahkan pernah menggunakan peta, tetapi mungkin anda masih kesulitan untuk 
mendeskripsikan pengertian dari peta.Sebenarnya anda tidak perlu menghafal definisi 
dari peta, cukup dengan melihat peta seharusnya Anda sudah bisa mendefinisikan peta. 
Beberapa ahli mendefinisikan peta dengan berbagai pengertian, tetapi pada hakikatnya 
semua mempunyai inti dan maksud yang sama. Berikut beberapa pengertian peta dari 
para ahli: (1) Menurut ICA (International Cartographic Association)Peta adalah 
gambaran atau representasi unsur-unsur ketampakan abstrak yang dipilih dari 
permukaan bumi yang ada kaitannya dengan permukaan bumi atau benda-benda 
angkasa, yang pada umumnya digambarkan pada suatu bidang datar dan diperkecil / 
diskalakan. (2) Menurut Aryono Prihandito (1988)Peta merupakan gambaran 
permukaan bumi dengan skala tertentu, digambar pada bidang datar melalui sistem 
proyeksi tertentu.(3) Menurut Erwin Raisz (1948)Peta adalah gambaran konvensional 
dari kenampakan muka bumi yang diperkecil seperti ketampakannya kalau dilihat 
vertikal dari atas, dibuat pada bidang datar dan ditambah tulisan-tulisan sebagai 
penjelas. (4) Menurut Badan Koordinasi Survei dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal 
2005)Peta merupakan wahana bagi penyimpanan dan penyajian data kondisi 
lingkungan, merupakan sumber informasi bagi para perencana dan pengambilan 
keputusan pada tahapan dan tingkatan pembangunan.Dengan menggunakan peta, kita 
dapat mengetahui segala hal yang berada di permukaan bumi, seperti letak suatu 
wilayah, jarak antarkota, lokasi pegunungan, sungai, danau, lahan persawahan, jalan 
raya, bandara, dan sebagainya. Ketampakan yang digambar pada peta dapat dibagi 
menjadi dua yaitu ketampakan alami dan ketampakan buatan manusia (budaya).Dari 
beberapa pengertian peta menurut para ahli tersebut diatas dapat disimpulkan 
pengertian peta adalah gambaran dari permukaan bumi yang digambar pada suatu 
bidang datar, yang diperkecil dengan skala tertentu dan dilengkapi simbol-simbol 
sebagai penjelas. 
Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari 
kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-ketrampilan 
dasar sedangkan kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi.Ketrampilan dasar 
yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan.Sedangkan ketrampilan terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi 
  
 
 
variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data dalam bentuk 
grafik.menggambarkan hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, 
menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, mendefinisikan variabel secara 
operasional, merancang penelitian dan melaksanakan eksperimen.“Pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada aktivitas.Itulah mengapa 
aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam interaksi belajar 
mengajar”(Sardiman, 2001:93).Dalam aktivitas belajar ada beberapa prinsip yang 
berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yaitu pandangan ilmu jiwa lama dan modern. 
Menurut pandangan ilmu jiwa lama, aktivitas didominasi oleh guru sedangkan menurut 
pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas didominasi oleh siswa.“Kegiatan belajar / 
aktivitas belajar sebagi proses terdiri atas enam unsur yaitu tujuan belajar, peserta didik 
yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar, stimulus dari lingkungan, pesrta didik yang 
memahami situasi, dan pola respons peserta didik ”(Sudjana,2005:105) 
Banyak kegiatan (aktivitas belajar) yang dapat dilakukan anak- anak di kelas, 
tidak hanya mendengarkan atau mencatat. Paul B. Diedrich (dalam Nasution,2004:9), 
Membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan (aktivitas siswa), antara lain: 
(1) Visual activities  seperti membaca, memperhatikan:gambar, demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya, (2) Oral activities  seperti: 
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan interviu, diskusi, interupsi dan sebagainya, (3) Listening activities  seperti 
mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato dan sebagainya, (4) Writing 
activities  seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan 
sebagainya, (5) Drawing activities seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram, 
pola, dan sebagainya, (6) Motor activities  seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, model, mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan 
sebagainya, (7) Mental activities  seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya, (8) Emotional 
activities seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang, gugup, dan 
sebagainya.“Tentu saja kegiatan itu tidak terpisah satu sama lain. Dalam suatu kegiatan 
motoris terkandung kegiatan mental dan disertai oleh perasaan tertentu.Dalam tiap 
pelajaran dapat dilakukan bermacam-macam kegiatan” (Nasution, 1982:94-95). 
Syaiful Bahrul Djamarah dan Aswan Zein (2002:11) menyatakan, Belajar 
adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan latihan”. Artinya, tujuan 
kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang menyangkut pengetahuan, 
keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi segenap aspek organisme atau pribadi. 
Adapun belajar merupakan upaya yang dilakukan oleh seorang untuk mendapatkan 
pengetahuan, baik bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap) dan spikomotor ( 
keterampilan). Hasil belajar yang ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang 
relative menetap.Bentuk perubahan tingkah laku akibat belajar yaitu dari tidak tahu 
menjadi tahu dan sebagainya. 
 
Sementara itu Dimyati dan moedjiono (2002:43) menyatakan , “Hasil belajar 
merupakan hal yang dapatdipandang dari dua sisi yaitu siswa dan dari sisi guru”. Jadi 
hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat belum belajar.Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan yang peroleh siswa dalam kegiatan pembelajaran yang 
  
 
 
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang telah ditentukan.Keberhasilan siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor tersebut yang menentukan sejauh mana kemampuan siswa 
dalam menyerap materi yang disampaikan guru,sehingga tujuan pembelajaran akan 
tercapai dan hasil belajarnya juga meningkat. 
 
Metode: 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah 
suatu cara yang digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diteliti sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya. Bentuk Penelitian ini adalah  penelitian tindakan kelas ( 
PTK). Karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas 
melalui repleksi guru.Menurut Sukidin dkk (2002:54) ada 4 macam bentuk penelitian 
tindakan, yaitu: (1) penelitian tindakan guru sebagai peneliti, (2) penelitian tindakan 
kolaboratif, (3) penelitian tindakan simultan terintegratif, dan (4) penelitian tindakan 
sosial eksperimental.Keempat bentuk penelitian tindakan di atas, ada persamaan dan 
perbedaannya. Menurut Oja dan Smulyan sebagaimana dikutip oleh Kasbolah, (dalam 
Sukidin, dkk. 2002), ciri-ciri dari setiap penelitian tergantung pada: (1) tujuan 
utamanya atau pada tekanannya, (2) tingkat kolaborasi antara pelaku peneliti dan 
peneliti dari luar, (3) proses yang digunakan dalam melakukan penelitian, dan (4) 
hubungan antara proyek dengan sekolah. 
 
Dalam penelitian ini menggunakan bentuk guru sebagai peneliti, dimana guru 
sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam bentuk ini, 
tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk meningkatkan praktik-
praktikpembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini, guru terlibat langsung secara penuh 
dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain 
dalam penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil.Penelitian ini mengacu 
pada perbaikan pembelajaran yang berkesinambungan.Pada tiapsiklus meliputi 
perencanaan,  pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian akan dihentikan pada  
pada siklus yang memperoleh hasil yang memuaskan. 
 
Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas, maka 
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Taggart ( 
dalam Sulistiarini dan Warneri (2002 : 19). Setiap siklus meliputi planning (rencana), 
action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).Langkah pada 
siklus berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi.Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan yang berupa 
identifikasi permasalahan. 
 
HASIL 
Dari hasil pelaksanaan siklus I ditemukan kekurangan-kekurangan  yang terjadi 
selama proses pembelajaran sebagai berikut : (1) Masih banyak siswa yang kurang  
aktif selama proses kegiatan belajar berlangsung. (2) Guru masih kurang memberikan 
pengarahan kepada siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompoknya. (3) Masih 
rendahnya penguasaan materi pembelajaran IPS  oleh siswa. Hal ini dikarenakan guru 
belum maksimal memberikan penjelasan kepada siswa tentang letak wilayah tetangga 
  
 
 
Indonesia yang terdapat pada peta. (3) Masih ada 3 siswa yang memperoleh nilai 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal( KKM) yaitu 60.Karena hasil belajar 
siswa masih rendah, yaitu baru mencapai 61,36  maka peneliti bersama observer 
mengadakan perbincangan dan perenungan dengan menganalisa hasil tindakan yang 
sudah dilaksanakan. Untuk memperbaiki segala kekurangan yang terdapat pada Siklus 
I, maka peneliti bersama observer mengambil kesimpulan dan kesepakatan untuk 
melanjutkan pelaksanaan  tindakan pada Siklus II dengan cara: (1) Memberikan 
bimbingan dan pengarahan yang lebih serius kepada siswa. (2) Berusaha membuat 
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran serta bisa bekerjasama dalam 
kelompoknya.(3) Meningkatkan hasil belajar siswa agar mendapatkan nilai yang lebih 
baik lagi seperti yang diharapkan. Pada siklus II hasil belajar siswa mencapai 80,90. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian: 
Berdasarkan pelaksanaan dan pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I 
dan siklus II dan telah dilakukan perhitungan nilai maka diperoleh rekapitulasi nilai 
semua komponen penilaian sebagai berikut : 
 
Tabel Rekapitulasi Aktivitas Belajar Siswa 
No  Aspek yang diamati Siklus I Siklus II 
Siswa Rata-rata Siswa Rata-rata 
1 Siswa memperhatikan materi  
yang disampaikan guru di 
depan kelas 
6 54,5  11 100 
2 Siswa aktif bertanya tentang 
materi yang belum 
dipahaminya 
5 45.5  8 72.7 
3 Siswa menulis tugas yang 
diberikan guru 
8 72.7  11 100 
4 siswa  ke depan kelas 
menunjukkan letak wilayah 
negara pada peta 
8 72.7  9 81,8 
5 Siswa aktif terlibat dalam 
pembelajaran 
 
7 
63.6  11 100 
6 Menanggapi hasil pekerjaan 
temannya 
5 45.5  7 63.6 
7 Merespon jawaban temannya 4 36.4  6 54.5 
8 Siswa teliti memperhatikan 
media peta wilayah 
5 45.5  8 72.7 
9 Siswa menyimpulkan materi 
pembelajaran 
6 54.5 9 81.8 
10 Siswa berusaha menjawab 
pertanyaan guru tentang letak 
6 54.5  8 72.7 
  
 
 
wilayah 
11 Siswa berani tampil ke depan 
kelas menyampaikan hasil 
kerja kelompoknya 
5 45.5  8 72.7 
12 siswa mampu bekerja sama 
dalam kelompok 
7 63.6  7 63.6 
              Jumlah (∑) 72 654.5 103 936.1 
 
               Rata-rata (x)    54.54  78,00 
  
Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata siklus I aktvitas belajar 
siswa 54,54% dan pada siklus II naik menjadi 78,00%. Hal ini membuktikan bahwa 
penggunaan media peta wilayah pada pembelajaran IPS materi kenampakan alam dan 
keadaan sosial negara-negara tetangga Indonesia sudah sangat sesuai digunakan. 
 
 
Tabel Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
No Nama Siswa Siklus I % Siklus II % 
1 Ahmad Bagio 55 8.14 80 8.98 
2 
Amelika Fransiska 
Wardeke 
60 8.88 80 8.98 
3 Antonius Fengki 65 9.62 75 8.42 
4 Darwisnu  60 8.88 85 9.55 
5 Doli  70 10.37 85 9.55 
6 Epa Agustina 70 10.37 90 10.11 
7 Ika Alma Andela 50 7.40 70 7.86 
8 Karmila 60 8.88 80 8.98 
9 Krisnawati 55 8.14 75 8.42 
10 Muhammad Tarmizi 65 9.62 80 8.98 
11 Risa Fitriyana 65 9.62 90 10.11 
        Jumlah (∑) 675 99.92 890 99.94 
        Rata-Rata (x) 61.36  80.90  
Berdasarkan data dari tabel 4.6 di atas  pembelajaran IPS  materi kenampakan 
alam dan keadaan sosial negara-negara tetangga Indonesia pada siklus I guru sudah 
menggunakan media pembelajaran peta wilayah dan ternyata hasil belajar siswa rata-
rata 61,36. Masih ada 3 orang siswa yang nilainya belum mencapai KKM (60) yaitu 1 
orang siswa mendapat nilai 50 atau 7,40%, 2 orang siswa mendapat nilai 55 atau 
16,58% , 3 orang siswa mendapat nilai 60 atau 26,64%, 3 orang siswa mendapat nilai 
65 atau 28,86%, 2 orang siswa mendapat nilai 70 atau 20,74%. Hal ini 
menggambarkan  cara guru menggunakan media peta wilayah dalam pembelajaran IPS 
tentang materi kenampakan alam dan keadaan sosial negara-negara tetangga Indonesia 
belum terlaksana  dengan baik, karena rata-rata hasil belajar siswa belum mengalami 
kenaikan yang signifikan. Walaupun ada 8 orang  siswa yang menunjukkan 
  
 
 
peningkatan dalam hasil belajarnya, yaitu 3 orang  siswa mendapat nilai 60 atau 
26.64%, 3 orang siswa mendapat nilai 65 atau 28.86%, dan 2 orang siswa mendapat 
nilai 70 atau 20,74%. 
 
Pada pelaksanaan siklus II terdapat peningkatan hasil belajar siswa. Dari data 
yang dikumpulkan persentase tes akhir diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,90 dan 
sudah masuk pada kriteria baik sekali. Bila dilihat dari KKM yaitu 60, maka sudah 
tidak ada lagi siswa yang mendapat nilai di bawah KKM. Ada 1 orang siswa yang 
mendapat nilai 70 atau 7,86%, 2 orang siswa mendapat nilai 75 atau 16,84%, 4 orang 
siswa mendapat nilai 80 atau 35,92% , 2 orang siswa yang sudah mendapat nilai 85 
atau 19,10% dan 2 orang siswa mendapat nilai 90 atau 20,2%. Ini merupakan 
peningkatan hasil belajar siswa yang sangat baik dan  memuaskan bagi guru dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan media peta wilayah sangat 
sesuai dengan karateristik siswa.  
 
Tabel Rerata Nilai Siklus I dan Nilai Siklus II 
 
Kelas siklus I siklus II 
VI 61,36 80,90 
 
Dari tabel  4.7 di atas dapat dilihat nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
sebesar 61,36%, namun setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II rata-rata nilai 
siswa 80,90%, mengalami peningkatan cukup baik  antara siklus I dan siklus II sebesar 
19,54%. Dengan peningkatan persentase hasil belajar siswa pada setiap siklus, maka 
peneliti dan observer sepakat untuk menghentikan tindakan pada siklus II. Hal ini 
disebabkan pembelajaran denga menggunakan peta wilayah sudah terlaksana dengan 
sangat baik 
 
Kesimpulan dan Saran : 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1),Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS materi kenampakan alam dan keadaan 
sosial negara-negara tetangga Indonesia dengan menggunakan media peta wilayah 
sudah dapat dilakukan dengan sangat baik, ini terbukti dengan  peningkatan aktivitas 
siswa pada siklus I sebesar 54,54% pada siklus II naik menjadi 78,00%. Ini berarti 
guru dapat menerapkan pembelajaran dengan menggunakan media peta wilayah 
dengan tepat, (2) hasil belajar siswa kelas VI pada pembelajaran IPS materi  
kenampakan alam dan keadaan sosial negara-negara tetangga Indonesia mengalami 
peningkatan, initerbukti dengan rata-rata persentase hasil belajarnya pada siklus I 
61,36%,  pada siklus II  mengalami peningkatan sebesar  80,90% berarti sudah 
memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 60. 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan, maka peneliti 
menyampaikan saran sebagai berikut: (1) Selama ini dalam panyampaian materi 
pembelajaran di sekolah terutama dikelas VI guru menemukan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan penggunaan metode, aktivitas dan  hasil belajar siswa yang masih 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 60. Hal ini tentu disebabkan 
dalam setiap penyampaian materi pembelajaran guru tidak pernah menggunakan media 
  
 
 
pembelajaran yang bervariasi yang dapat meningkatkan keterampilan guru mengajar, 
aktivitas belajar  dan hasil belajar siswa. Hal ini juga disebabkan dalam belajar siswa 
belum terbiasa  dengan media pembelajaran, oleh karena perlu,adanya pengawasan 
yang optimal dari guru, (2) hasil penelitian ini hendaknya dapat membuat guru SD 
memperhatikan serta mengembangkan pembelajaran IPS dengan menggunakan media 
yang bervariasi dalam setiap kegiatan pembelajaran. Pembelajaran IPS memerlukan 
keterampilan dan kemampuan dari guru dalam memilih metode yang tepat, 
menyediakan media dan cara penyampaian yang baik dan benar sehingga pembelajaran 
akan lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa. Dalam hal ini peneliti 
menyarankan agar guru tidak ragu-ragu menggunakan media peta wilayah dalam 
pembelajaran IPS terutama pada siswa kelas VI, karena dengan media peta wilayah 
berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan, siswa sangat antusias jika dalam belajar 
menggunakan media peta wilayah hasil belajarnya pun mengalami peningkatan yang 
cukup berarti  bagi siswa, (3) guru hendaknya selalu berusaha melakukan inovasi 
dalam mengelola pembelajaran di kelasnya agar selalu berpikir ke depan dan berusaha 
memperkaya disiplin keilmuannya,    dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
terutama pada siswa kelas VI, melalui penggunaan media peta wilayah sebagai salah 
satu media yang bersifat inovatif. 
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